
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDABULUAN 

Komunikasi merupakan faktor penting dalam menciptakan keljasama 

dalam suatu organisasi. Komunikasi yang baik adalah komunikasi dua arab 

yang berlangsung apabila pengirim mendapatkan umpan batik tentang cara 

penerima menangkap pesan yang telah dikirirnkannya. Komunikasi yang 

efektif dapat memudahkan penerimaan inforrnasi yang tepat antara atasan dan 

bawahan dan sebaliknya, sehingga mernudahkan pcncapaian tujuan organisasi 

(Marihot, 2009 : 296). 

Pimpinan atau manajer sangat besar peranannya dalarn rnenciptakan 

suasana yang komunikatif diantara sesarna anggota organisasi maupun unit 

kerja lainnya agar tujuan yang diinginkan dapat terlaksana dengan baik. 

Pencapaian tujuan dan sasaran harus didukung oleh komunikasi yang efektif 

dan efisien agar dapat membantu keljasama dalarn organisasi. Oleh karena itu 

diperlukan jalinan partisipasi dan saling pengertian antara sesama anggota 

melalui kornunikasi yang temrah dengan baik. 

Komunikasi adalah salumn untuk memberi dan menerima pengaruh 

mekanisme perubahan, alat untuk mendorong dan mempertinggi motivasi, 

peraruara antara sarana yang memungkinkan organisasi untuk mencapai 

tujuannya. Komunikasi dapat dilakukan secara lisan, tertulis maupun dengan 

isyarat saja. Hal ini juga berhubungan dengan efisiensi kelja yang baik, dimana 

adanya kesempatan bagi setiap karyawan berazaskan semangal kerja dan 
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tingginya dorongan sumber daya manusia unruk melakukan suatu pekerjaan 

yang diinginkan gunu mencapai tujuan (T. Hani Handoko, 2007 : 270). 

Efisiensi kerja kuryawan suatu organisasi memegang peranan utarna 

dimana, pada akhimya karyawanlah menentukan tercapainya efisiensi dalam 

pekerjaan. Untuk dapat melakukan peranan itu, setiap karya""'llll harus 

memenuhi persyaratan yang diperlukan. Unruk menghasilkan efisiensi kerja 

seperti yang diinginkan. komunikasi yang efekti f an tara atasan dengan 

bawahan sangat diperlukan. Komunikasi juga dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup perusahaan secara berkesinambungan karena menyangkut 

bagaimanu atasan memotivasi, memberi perintah dan memimpin karyawannya 

(M iraza, 2008 : Ill ). 

Efisiensi kerja adalah salah satu pendorong utama dalam kelancaran 

bisnis dan manajemeo. Hal ini tidak pernah terlepas dari kultur organisasi dan 

kultur di dalam masyarakat terteotu. Efisiensi kerja merupakan gambaran 

bahwa pengawasan berjalan dcngan baik serta adanya kesadaran kerja dan 

modal kelja untuk mclakukan tugas yang sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan pimpioan (Miraza, 2008 : 112) 

Ditinjau dari kegiatan usahanya, PT. Centra Material Bangunan Medan 

merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam penjualan bahan-bhan 

blmgunan sehingga memerlukan komunikasi dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Fenomena yung didapat di PT. Centra Material Bangunan diperoleb informasi 

tmtaog permasalahan yung timbul berkaitan dengan komunikasi kelja yaitu 

kurang optimalnya komunikasi yang dilakukun perusahaun dalam kegiatan 
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